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ABSTRAK

Kosasih, Sevi 2022. Metode Syawir Dalam Mengaktualisaikan Pengusaan Kitab Kuning Lembaga Wustho di Pesanbtren Zainul Hasan Genggong.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing I  Haqqul Yaqin, M.Ag, Pembimbing II Nur Fatimah, M. Pd.I
Kata Kunci : Pondok Pesantren, Metode Syawir, Kitab Kuning


Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa seiring perkembangan zaman, lembaga pendidikan terus dituntut untuk menciptakan metode pembelajaran baru yang sesuai dengan perkembangan akademik. Menanggapi tuntutan akademik tersebut Pondok Pesantren  mempertahankan metode lama yang dianggap masih relevan, yaitu syawir. Penggunaan metode syawir (diskusi) merupakan metode yang menuntut para santri untuk aktif terlibat di dalam kegiatan belajar dan mengajar sehingga komunikasi yang di bangun antara guru dengan siswa tidak hanya satu arah saja akan tetapi dua arah. Meskipun terbilang metode yang tradisional syawir (diskusi) dinilai cukup efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa, khususnya dalam penguasaan kitab kuning.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan kegiatan syawir (diskusi) di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong? (2) Apa faktor penunjang dan penghambat pelakasanaan syawir (diskusi) di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong ? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan metode syawir dalam  mengaktualisaikan pengusaan kitab kuning faktor penunjang dan faktor penghambat, serta peran pelaksanaan syawir (diskusi).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi berperan serta, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis menggunakan analisa interaktif Miles Huberman dengan beberapa tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan syawir (diskusi) di Pondok Pesantern Pesantren Zainul Hasan Genggong dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penyampian hasil syawir (diskusi). 2) Terdapat dua faktor penujang dan penghambat pelaksanaan syawir (diskusi), yaitu faktor internal (resiko, pemahaman dan motivasi) dan eksternal (waktu, fasilitas dan lingkungan). Metode ini membantu meningkatkan pemahaman santri, kemapuan analisis santri, pola berfikir santri, santri dapat berbagi pengetahuan dan mendapat pengetahuan yang baru. Kemudian pada sikap (afektif) berupa membiasakan diri untuk bersikap toleransi
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Sistem transliterasi Arab-Indonesia yang dijadikan pedoman dalam penulisan skripsi ini adalah sistem Institute of Islamic Studies, McGill University, yaitu sebagai berikut:
	Arab
	Indonesia
	Arab
	Indonesia

	ء
	‘
	ض
	ḍ

	ب
	B
	ط
	ṭ

	ت
	T
	ظ
	ẓ

	ث
	Th
	ع
	‘

	ج
	J
	غ
	Gh

	ح
	H
	ف
	F

	خ
	Kh
	ق
	Q

	د
	D
	ك
	K

	ذ
	Dh
	ل
	L

	ر
	R
	م
	M

	ز
	Z
	ن
	N

	س
	S
	و
	W

	ش
	Sh
	ه
	H

	ص
	ṣ
	ي
	Y


Ta’ marbuta tidak ditampakkan kecuali dalam susunan idhafa, huruf tersebut ditulis t. Misalnya: فطانة = Fathana, النبي  فطانة  = Fathanat al-nabi
Diftong dan konsonan Rangkap

	او
	=
	Au
	او
	=
	Ū

	اي
	=
	Ay
	اي
	=
	Ī


Konsonan rangkap ditulis rangkap, kecuali huruf waw yang didahului

ḍamma dan huruf ya’ yang didahului kasra seperti tersebut dalam tabel.

Bacaan panjang:

	أ
	=
	Ā
	
	أي
	=
	ī
	
	أو
	=
	ū


Kata sandang:

	ال
	=
	al-
	
	الش
	=
	Al-sh
	
	وال
	=
	Wa’l


BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan bangsa didukung dengan adanya pembangunan disegala bidang. Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi bagi setiap manusia. Tanpa pendidikan mungkin manusia akan berada didalam kebodohan. Dalam dunia pendidikan, mau tidak mau kita akan selalu bersinggungan dengan pengajaran dan pembelajaran. Sebab pendidikan juga diartikan sebagai upaya manusia secara historis turun menurun. Yang merasa dirinya terpanggil untuk mencari kebenaran atau kesempurnaan hidup
 . Sedangkan menurut UU No. 20 th 2003 pendidikan adalah usaha sadar yag terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian diri,kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat , bangsa dan negara.

Pendidikan merupakan sebuah proses yang bermuara pada tercapainya tujuan pendidikan itu sendiri. Dalam pelaksanaannya, pendidikan di Indonesia diselenggarakan melalui 2 (dua) jalur, yaitu pendidikan formal dan nonformal. Salah satu bentuk pendidikan nonformal adalah pondok pesantren, yaitu tempat dimana santri menimba ilmu agama atau disebut dengan gudangnya ilmu agama.
Departemen RI melaporkan bahwa metode penyajian atau penyampaian di pesantren ada yang bersifat tradsiomal ( mengikuti kebiasaan- kebiasaan yang lama dipergunakan ) seperti balaghah, wetonan, dan sorogan . Ada pula metode yang bersifat non tradisional ( metode yang baru diintrodusir kedalam institusi tersebut berdasarkan pendekatan ilmiah )
. 
Di dalam dunia pesantren, sudah menjadi kewajiban bagi para santrinya untuk membaca kitab kuning atau kitab arab gundulan. Setidaknya ada lima komponen pokok yang terdapat di dalam pondok pesantren, diantaranya adalah : pondok, sebuah bangunan sebagai tempat tinggal para santri. Masjid, merupakan sentral tempat berlangsungnya proses pembelajaran. Kiai, sebagai tokoh sentral dalam membina, membimbing, dan memberi teladan kepada santri. Santri, orang yang belajar di pesantren, yang rela meninggalkan halaman kampung, mengurangi jam bermain dengan teman sebayanya di rumah dan orang yang selalu berharap akan mendapatkan luberan berkah dari sang kiai. Yang terakhir adalah pembelajaran kitab-kitab klasik/kuning (umumnya berwarna kuning, meski saat ini sudah banyak kitab kitab yang memakai kertas warna putih).
 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan proses sistem pembelajaran, Diantaranya faktor guru , faktor siswa, sarana, alat dan media yang tersedia, serta faktor lingkungan. Dari beberapa faktor penghambat adalah masalah metode pembelajaran dan yang pasti banyak menyampaikan metode-metode dalam proses penyampaian sebuah materi. Ada metode yang sebenarnya kurang cocok tapi masih diterapkan pada pembelajaran, akan tetapi ada metode yang cocok untuk diterapkan sesuai satuan pendidikan yang ditempatinya dan biasanya sudah menjadi ketetapan sebuah lembaga baik formal atau pun non formal yang menaungi proses pembelajaran.
Jika berbicara mengenai proses pembelajaran yang terdapat di lembaga pondok pesantren, pesantren merupakan lembaga dengan sistem pendidikan non formal yang masih menggunakan metode pendidikan tradisional yang telah melekat sejak dahulu. Metode syawir atau diskusi merupakan metode yang banyak diterapkan diperguruan tinggi, tetapi dipesantren juga telah lama mengenal metode syawir. Meskipun dalam metode ini banyak sekali pemikiran yang tidak sama dari peserta syawir antara satu dengan yang lainnya. Akan tetapi dari suatu perbedaan pemikiran tersebut akan menjadikan suatu musyawarah menjadi lebih hidup dan menarik. Oleh karena itu, sangat logis jika dikatakan metode syawir ini sebagai metode pembuka pemikiran
. 
Metode syawir yang diterapkan di wustho putri zainul hasan ini adalah salah satu ekstrakulikuler yang sudah lama dilaksanakan guna membantu meningkatakan membaca kitab kuning pada santri. Oleh karna itu, Materi yang dibahas pada metode syawir ini adalah materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru ketika KBM berlangsung.
Selanjutnya penekanan terhadap Muraja�ah dimana para santri dituntut untuk menghafalkan berbagai macam kaidah- kaidah ilmu nahwu maupun ilmu sharaf yang menjadi alat dan bahan untuk belajar membaca kitab kuning.
Metode ini juga masih relevan diterapkan pada murid-murid usia anak-anak, tingkat dasar, dan tingkat menengah. Dalam kenyataannya seperti halnya pengalaman para santri pesantren rata-rata menumpuk hafalan dalam belajarnya, memang memberi kesan yang kuat pada memorinya. Melalui hafalan juga, yang tertuang dalam bait nadzam kitab alfiah misalnya, kaidah-kaidah nahwu bisa dikuasai bahkan membantu mempermudah penguasannya
. 
Dari paparan diatas penulis merasa tertarik untuk meneliti metode syawir yang telah diterapkan di lembaga Wustho putri Zainul Hasan Genggong. Karena berdasarkan observasi penulis, metode syawir yang telah diterapkan di lembaga Wustho putri Zainul Hasan Genggong dilaksanakan setiap malam hari pada jam 08:00 WIB 09:00 WIB. Berangkat dari ketertarikan penulis diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian tentang Metode syawir Dalam Mengaktualisasikan penguasan Kitab Kuning Lembaga Wustho Di Pesantren Zainul Hasan Genggong.
B. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul �metode syawir dalam mengaktualisasikan penguasaan kitab kuning lembaga wustho di pondok pesantren zainul hasan genggong�. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung mengguanakan analisis. Pendekatan kualitatif tidak menggunakan perhitungan dan menekankan pada pembelajaran teori secara ilmiah. Maka penelitian ini difokuskan pada Metode pembelajaran dalam mengaktualisasikan penguasaan kitab kuning lembaga wustho di pesantren zainul hasan genggong.
C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis membatasi pembahasannya dengan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi metode syawir dalam mengaktualisasikan penguasaan kitab kuning lembaga wustho di pesantren zainul hasan genggong?

2. Apa saja faktor penunjang dan faktor penghambat metode syawir dalam mengaktualisasikan penguasaan kitab kuning lembaga wustho di pesantren zainul hasan genggong ?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi metode syawir dalam    mengatualisasikan penguasaan kitab kuning lembaga wustho di pesantren zainul hasan genggong.

2. Untuk mengetahui apa  faktor penunjang dan faktor penghambat  metode syawir dalam mengaktualisasikan penguasaan kitab kuning lembaga wustho di pesantren zainul hasan genggong.
E. Manfaat Penelitian
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memiliki manfaat sebagai   berikut :
1. Untuk memberikan kontribusi bagi tenaga pengajar dan praktisi pendidikan dalam melaksanakan penguasaan kitab kuning. Terutama dalam pembelajaran nahwu sharaf  sehingga menjadi pertimbangan untuk memilih metode syawir guna mensukseskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
2. Sebagai pengetahuan tentang implementasi metode syawir dalam penguasaan kitab kuning bagi santri .

3. Penelitian ini juga diharapkan berguna untuk menambah wawasan dan pengalaman penulis sebagai calon guru.
F. Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian pustaka merupakan penelusuran peneliti terhadap berbagai literature hasil penelitian sebelumnya yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan focus permasalahan yang ditelitinya. Penelusuran ini dianggap penting guna menghindari adanya plagiasi atau pengulangan tema tema skripsi yang ada.
Setelah melakukan penelusuran literature penulis menemukan beberapa skripsi dari mahasiswa yang seirama dengan penelitian yang dilakukan penulis diantarana adalah:
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ella Yosii Anggina  pada tahun 2018 yang berjudul Metode musyawarah dalam pembelajaran fiqih di madrasah diniyah pondok pesantren al-hidayah karangsuci purwokerto.  Berdasarkan penelitian ini menunjukan bahwa Kesimpulan dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang penerapan metode musyawarah dalam pembelajaran fiqih di madrasah diniyah pondok pesantren al-hidayah karangsuci purwokerto.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Zaenuddin pada tahun 2017 implementasi metode diskusi dan bandongan dalam meningkatkan kemampuan santri membaca kitab kuning ( studi multi soitus dipondok pesantren panggung tulungagung. Dari hasil penelitian ini menunjukkan implementasi metode diskusi pertama tama ustadz datang lalu mengucapkan salam , setelah itu memulai diskusi, awalnya ustadz menunjuk santri untuk membaca kitabnya kemudian dilanjutkan tanya jawab, ustadz berperan sebagai pengatur , pendorong ,dan pengarah  pembicaraan yang sedang dikaji santri, diskusi berlangsung kurang lebih satu jam .

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Rani Rachmawati pada tahun 2016 syawir pesantren sebagai meode pembelajaran kitab kuning dipondok kabupaten sidoarjo- jawa timur. Jurnal ini mengupas deskripsi tentang pelaksanaan tradisi syawir sebagai kegiatan ekstrakuler penunjang pendalaman kitab kuning di pondok pesantren . penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan ruang lingkup pendidikan pesantren yang memiliki ciri khas tertentu dengan penyajian pelestarian kitab kuning, dari analisis dapat ditemukan suatu kesimpulan mengenai syawir dalam penerapannya dipesantren bahwa sebagai usaha untuk menjaga , melestarikam keilmuwan pesantren yang khas dengan ciri kitab kuning mrenjadi suatu bekal ditengah perkembangan zaman.
 
Keempat, skripsi ini ditulis oleh Riza Fatmawati pada tahun 2017 peran metode diskusi dalam pembelajaran PAI pada pembentukan karakter siswa kelas VIII SMPN 05 Salatiga tahun 2016/2017. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kajian penelitian pada peran metode diskusi yang ada pada SMPN 05 Salatiga dan hasilnya adalah bahwa metode diskusi berperan dalam pembentukan karakter seorang peserta didik yaitu siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan tidak malu untuk memaparkan pendapatnya didepan guru.

Setelah peneliti mengadakan pengamatan terhadap penelitian terdahulu terdapat persamaan dan perbedaan. Peneliti lebih menekankan pada metode syawir dalam mengaktualisasikan penguasaan kitab kuning lembaga wustho di pesantren zainul hasan genggong. 

BAB II
LANDASAN TEORI
G. Metode Syawir 
1. Pengertian Metode Syawir 

Kata metodologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua sukukata metodos berarti cara atau jalan dan logos yang berarti ilmu.
 Dalam kamus bahasa indonesia kontemporer disebutkan bahwa metode merupakan cara yang teratur dan ilmiah dalam mencapai maksud untuk memperoleh ilmu atau merupakan cara mendekati, mengamati, menganalisis, dan menjelaskan suatu fenomena dengan menggunakan landasan teori. Metode juga diartikan cara yang bersistem untuk memudahkan suatu kegiatan guna mencapai tujuan.
  Selain itu ada pula yang mengatakan bahwa metode adalah suatu sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin tersebut. Dalam bahasa arab kata metode diungkapkan dalam berbagai kata. Terkadang digunakan kata al-thariqah, manhaj dan al-wasilah. Al-thariqah, manhaj dan al-wasilah. Althariqah berarti jalan,manhaj berarti sistem dan al- wasilah berari perantara atau moderator.

Kata metode secara keseluruhan menurut Sumadi Suryabrata adalah cara yang dipergunakan ustadz dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran, dalam hal ini peranan metode sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar.
 Dalam dunia pendidikan metode merupakan langkah operasional dari strategi pembelajaran yang dipilih dalam mencapai tujuan belajar, sehingga bagi sumber belajar dalam menggunakan suatu metode pembelajaran harus disesuaikan dengan jenis strategi yang digunakan. Ketepatan penggunaan suatu metode akan menunjukkan fungsionalnya strategi dalam kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam metode diskusi melibatkan 2 orang atau lebih dalam rangka melatih berpikir, menganalisa, dan bertukar pendapat dengan tujuan memecahkan masalah,  menjawab suatu pertanyaan ataupun menggali ilmu dan tercapainya mufakat yang dapat dipertanggaung jawabkan. Metode syawir menjadi wadah bagi santri untuk mengulangi, menganalisa, memahami, dan mendalami materi pelajaran yang telah diterimanya dikelas, mengembangkan wawasan para santri tentang ha-hal yang berkaitan dengan materi pelajaran maupun materi lain yang relevan, melatih santri untuk berani mengungkapkan pemikiran dihadapan forum, menerima pendapat lain yang berbeda dan saling tukar informasi tentang materi pelajaran dan keilmuan lain yang berkaitan.
2. Macam � macam Metode Syawir atau Diskusi 

Metode syawir atau metode diskusi memiliki beberapa jenis. Menurut Yurmaini dan Ramayulis dalam buku yang dikutip oleh Binti Maunah ada 3 jenis diskusi yaitu Whole Group, Buzz Group dan Panel.
 Whole group merupakan diskusi dengan jumlah anggota tidak lebih dari 15 orang. Buzz group adalah satu kelompok besar yang dibagi atas beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang. Jenis ini sama dengan diskusi kelompok kecil (Small Group Discussion). Tempat duduk diatur agar siswa-siswi dapat bertukar pikiran dan berhadapan dengan mudah. Hasil belajar yang diharapkan adalah agar segenap individu membandingkan persepsinya yang mungkin berbeda-beda tentang bahan pelajaran, mempertahankan interpretasi dan informasi yang diperoleh masing-masing. Sedangkan panel adalah pertukaran pikiran dan pendapat beberapa orang dan pembicaraannya bersifat informal dan terarah serta dilakukan dihadapan kelompok lainnya. Sebagai metode mengajar panel merupakan suatu cara menyajikanbahan ajar melalui metode diskusi dengan guru sebagai moderatornya dan beberapa orang murid sebagai anggota panel (panelis biasanya berjumlah 3-5orang), sedangkan murid-murid yang lainnya sebagai pendengar.
Jenis diskusi yang lain menurut Asrul Wijayanto adalah seminar. Seminar merupakan bentuk diskusi yang dilakukan untuk mencari kesepakatan atau kesamaan langkah dalam menghadapi suatu persoalan yang sifatnya normal, sehingga para penyaji menyiapkan kertas kerja atau makalah untuk disajikan. Peserta diskusi diperkenakan untuk menanggapi ataupun menyanggah maklah tersebut. Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat diatas, diskusi ada yang melibatkan 4-5 orang dan ada yang melibatkan lebih dari 10 orang. Dari jumlah orang tersebut diskusi tidak hanya percakapan ataupun berdebat, melainkan sebuah cara untuk mendapatkan jawaban. Selain itu kegiatan diskusi dalam kelas dapat berbentuk perbincangan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, juga digunakan sharing tentang pemahaman yang didapat tiap-tiap individu. Misalnya,memecahkan masalah social (the social problem meeting) di kelas dengan tujuan siswa merasa terpanggil untuk mempelajari dan bertingkah laku sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku, misalnya hubungan antar siswa, hubungan siswa dengan guru atau personal sekolah lainnya, peraturan-peraturan di kelas/sekolah, hak-hak dan kewajiban siswa dan sebagainya. Siswa juga dapat berbincang mengenai masalah apa saja yang berhubungan dengan kehidupan mereka sehari-hari, dengan kehidupan mereka disekolah, dengan segala sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitar mereka, dan sebagainya (The open-ended meeting). Perbincangan siswa dapat saling mengemukakan argumen pemahaman mereka atas pelajaran yang telah diterimanya, agar masingmasing anggota memperoleh pemahaman yang lebih baik (The educational diagnosis meeting)
.

3. Langkah � langkah Metode Syawir
Pelaksanaan metode syawir di pesantren memberikan kesempatan kepada santri untuk berlatih memecahkan masalah terkait dengan materi yang dikaji maupun masalahlain dengan jalan diskusi atau musyawarah. Pembiasaan melaksanakan musyawarah iniakan melatih santri untuk berfikir kritis dan peka terhadap perkembangan lingkungan. Hal ini karena mereka akan terbiasa membuka mindset mereka untuk terbuka dan mau menerima masukan dari orang lain sehingga mengurangi sikap egois. Melalui Syawir para santri dapat memperluas dan mengembangkan pemikiran keislamannya. Tujuan pelaksanaan metode musyawarah adalah untuk melatih kemampuan soft skil lpara santri dan melatih dalam memecahkan masalah dengan menggunakn rujukan-rujukan yang jelas. selain itu juga untuk melatih santri tentang cara beragumentasi dengan menggunakan nalar yang lurus.
Beberapa unsur dalam metode syawir adalah pembimbing, moderator, peserta dan referensi kitab. Pembimbing dalam metode syawir adalah ustadz dan wali kelas yang bertugas memberikan rumusan jawaban dan ibarah pendukung. Dibantu oleh ketua kelas dalam mengkondisikan dan memastikan kehadiran siswa. Moderator akan memimpin jalannya musyawarah atau diskusi dan memberikan kesimpulan dari hasil diskusi. Moderator dilarang berpendapat dan mengintimidasi peserta sehingga moderator harus bersikap obyektif. Peserta dalam musyawarah harus bisa mengahargai pendapat orang lain dan ikut berpatisipasi dalam kegiatan musyawarah.
Untuk melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode syawir ustadzah biasanya mempertimbangkan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
a. Peserta musyawarah adalah para santri yang berada ditingkat menengah maupun tinggi.
b. Peserta musyawarah tidak mmemiliki perbedaan kemampuan yang mencolok.

c. Topik atau materi biasanya ditentukan oleh ustadzah pada pertemuan sebelumnya.

d. Pada beberapa pesantren yang memiliki santri tingkat tinggi, musyawarah dapat dilakukan secara terjadwal sebagai latihan untuk para santri.

H. Mengaktualisasikan Penguasaan Kitab Kuning 
1. Pengertian Mengaktualisasikan
Abraham Maslow menjelaskan, aktualisasi diri merupakan puncak dari perwujudan segenap potensi manusia dimana hidupnya penuh gairah dinamis dan tanpa pamrih, konsentrasi penuh dan terserap secara total dalam mewujudkan manusia yang utuh dan penuh.
 
Peserta didik adalah amanat bagi para pendidiknya, jika ia dibiasakan untuk melakukan kebaikan, niscaya ia akan tumbuh menjadi orang yang baik, selanjutnya memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat kedua orang tuanya dan juga setiap mu�allim dan murbbi yang menagani pendidikan dan pengajarnya. Sebaliknya, jika peserta didik dibiasakan melakukan hal hal yang buruj dan ditelantarkan tanpa pendidikan dan pengajaran seperti hewan ternak yang dilepaskan begitu saja dengan bebasnya, niscaya dia akan menjadi seorang yang celaka dan binasa.
 Peserta didik merupakan individu yang belum dewasa, yang karenanya memerlukan orang lain untuk menjadikan dirinya dewasa. Anak kandung adalah peserta didik dalam keluarga, murid adalah peserta didik disekolah , dan umat beragama menjadi peserta didik masyarakat sekitarnya, dan umat beragama menjadi peserta didik ruhaniawan dalam suatu agama.

Jika dilihat dari teori dan fakta yang ada mengenai aktualisasi diri santri lembaga wustho, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa mengaktualisasikan kompotensi penguasaan kitab kuning merupakan salah satu cara mengembangkan potensi santri untuk penguasaan membaca kitab kuning. 

2. Penguasaan Kitab Kuning 
Kitab-kitab Islam klasik yang lebih populer dengan sebutan kitab kuning, ditulis oleh ulama-ulama Islam pada zaman pertengahan. Kepintaran dan kemahiran seorang santri diukur dari kemampuannya membaca serta mensyarahkan (menjelaskan) isi kandungan kitab-kitab tersebut. Agar bisamembaca dan memahami suatu kitab dengan benar, seorang santri dituntut terlebih dahulu untuk memahami dengan baik ilmu-ilmu tertentu seperti Nah}wu, S}araf, Balagha>h, Ma’ani, Bayan, dan lain sebagainya.
Kriteria kemampuan membaca dan mensyarahkan kitab kuning bukan saja merupakan kriteria diterima atau tidaknya seorang sebagai ulama, atau kyai pada zaman dahulu saja, tetapi juga sampai pada saat sekarang. Salah satu persyaratan seseorang telah memenuhi kriteria sebagai kyai atau ulama adalah kemampuannya membaca serta menjelaskan isi kitab-kitab tersebut.
Karena sedemikian tinggi posisi kitab-kitab Islam klasik, maka tiap pesantren selalu mengadakan pengajian kitab kuning. Kendatipun sekarang telah banyak pesantren yang memasukkan pelajaran umum, namun pengajian kitab-kitab klasik tetap diadakan.

I. Kitab Kuning 
Agama Islam merupakan agama samawi (berasal dari Tuhan) yang dianugerahkan dan diilhamkan kepada seluruh ummat yang dibawa oleh Rasul-Nya sebagai perantara yakni, Nabi kita Muhammad SAW dengan Al-Qur�an sebagai mujizat-Nya. Bermula dari hukum syariat yang tertuai di kitab suci inilah melahirkan penafsiran, pemikiran, pengkajian yang dikaji oleh para ulama‟ serta para cendikiawan muslim yang menghasilkan paradigma dan sudut pandang yang berbeda-beda. Hasil pemikirannya tersebut kemudian diabadikan dan dibukukan ke dalam tulisan berupa shohaif yang disebut sebagai “kitab” dalam bahasa arab.
Kitab merupakan istilah khusus dalam bahasa arab yang digunakan untuk menyebut karya tulis di bidang keagamaan maupun non-keagamaan yang bertuliskan huruf arab. Ini istilah yang membedakan dengan karya tulis selain bertuliskan bahasa arab yang sering disebut dengan buku. Pada umumnya kitab yang dijadikan sebagai sumber belajar di pondok pesantren adalah kitab kuning.
Di dunia keilmuan Islam, di pondok pesantren tradisional pada khususnya, kitab kuning bukanlah sesuatu yang asing, istilah tersebut diketahui sebagai teknisi dalam studi kepesantrenan di Indonesia yang sering dikenal dengan kitab klasik, atau di dunia pesantren sering disebut dengan istilah kitab gundul, hal tersebut disebabkan tulisan dalam kitab tersebut tanpa menggunakan harokat. Disebut dengan istilah kitab kuning karena kertas buku yang digunakan berwarna kuning yang dibawa dari timur tengah pada abad ke-dua puluh.
 Kitab kuno yang biasanya ajaran di dalamnya bersumber asli dari Al-Qur�an dan sunnah Rasulullah SAW. Menurut Van Martin Bruinessen:
“Kitab kuning yang berkembang luas di Indonesia merupakan hasil pemikiran para ulama‟ abad pertengahan”.

Kitab gundul atau kitab kuning merupakan kitab yang memiliki ciri-ciri menggunakan tulisan bahasa arab sebagai hasil produk berpikir ulama-ulama‟ masa lampau kini oleh ulama‟ Asia diterjemahkan ke dalam bahasa yang berbeda-beda. Pembelajaran kitab kuning tidak lepas dari ilmu alat yang membantu dalam penyempurnaannya. Ilmu-ilmu alat atau bantu pada dasarnya mencakup berbagai cabang tata bahasa arab tradisional, seperti: Nahwu, sharaf, balaghoh, manthiq‟ dan seterusnya.32 Biasanya sebelum mempelajari kitab kuning santri terlebih dahulu mempelajari tentang Shorof, Nahwu secara runtut dan lanjut mempelajari ilmu yang lebih sulit tingkatannya. Dalam pembelajaran kitab kuning peserta didik harus belajar dari kitab-kitab gundul yang ditulis tanpa huruf hidup. Itulah sebabnya murid harus menguasai tata bahasa arab degan ilmu pelengkapnya agar dapat membaca dan menejemahkannya dengan mudah.
Keberadaan kitab kuning sebagai sumber belajar umumnya diakses oleh kalangan tradisionis yang memberi penghargaan tinggi pada kitab dan pengarangnya, dan merasa memiliki tanggung jawab moral untuk melesatarikannya sebagaimana adanya, sedangkan kalangan modernis kurang mengakses kitab kuning ini.

Kitab-kitab klasik karangan para ulama‟ yang menganut paham syafi‟iyyah  merupakan pengajaran yang kerap diajarkan di lingkup dunia pesantren. Tujuannya adalah untuk memperdalam ilmu agama dan mendidik para kandidat generasi ulama‟ muda.
 Pendidikan pondok pesantren bukan ditujukan untuk menargetkan kursi kekuasaan, uang dan kenimatan duniawi, melainkan ditanamkan kepada para peserta didiknya atau santrinya bahwasanya; belajar merupakan kewajiban setiap individu untuk menuntut ilmu dan mengabdikan diri kepada Allah.35 Beberapa Kitab kuno yang biasa diajarkan di pesantren terbagi ke dalam 8 jenis cabang ilmu pengetahuan, berikut:
1. Nahwu dan shorof

2. Fiqih 

3. Ushul fiqh 

4. Hadits
5. Tafsir

6. Tauhid 

7. Tasawuf

Kitab-kitab tersebut terdiri dari teks yang sangat pendek sampai teks yang berupa jilid-jilid tebal yang membahas tentang tafsir, hadits, fiqh, usul fiqh, tasawuf dan cabang ilmu lainnya yang dapat digolongkan dalam tiga tingkatan, yaitu:

1. Kitab dasar 

2. Kitab tingkat menengah 

3. Kitab tingkat tinggi .

J. Kerangka Konseptual










BAB III
METODE PENELITIAN
K. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan peneliti adalah pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif kualitatif. Jadi pendekatan kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi (pengukuran) atau dengan kata lain. Penelitian kualitatif ini memfokuskan pada prosedurprosedur riset yang menghasilkan data kualitatif, ungkapan atau data orang itu sendiri atau tingkah laku mereka yang melakukan observasi.

Sesuai dengan judul dan latar belakang yang peneliti ajukan, maka penelitian yang di adakan termasuk Pendidikan ini merupakan suatu proses pengumpulan data secara sistematis dan intensif untuk memperoleh pengetahuan tentang implementasi pembelajaran metode syawir dalam mengaktualisasikan kompotensi dalam membaca kitab kuning pada santri wustho dan ulya putri zainul hasan genggong.
L. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif ini, kedudukan peneliti adalah sebagai instrument mutlak dengan kata lain harus ada dalam setiap kali kegiatan dilakukan, hal ini dikarenakan peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan, akan tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen. Disamping itu juga mempunyai keterlibatan aktif dalam perencanaan, pengamatan, pengumpulan dan menganilisis data, serta melaporkan hasil penelitian.
M. Data dan Sumber Data Penelitian
Subyek penelitian merupakan sumber untuk memperoleh keterangan penelitian. Penentuan subyek penelitian juga sering disebut penentuan sumber data. Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data itu diperoleh
. Dalam menentukan subyek, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sample sumber data dengan pertimbangan tertentu, sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder.
 Dalam pengumpulan data baik sumber data primer maupun sumber data sekunder, peneliti melakukan interview mendalam dengan Kepala Madrasah, pembina syawir dan Waka Kesiswaan. Selain itu juga peneliti mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan implementasi pembelajaran metode syawir. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah informan.
Informan yaitu orang yang dapat dimintai informasi atau data yang akan digunakan dalam penelitian. Adapun informan yang akan penulis jadikan sumber data yaitu kepala Wustho putri zainul hasan dengan hasil data mengenai metode syawir dalam mengaktualisasikan penguasaan kitab kuning lembaga wustho putri Zainul Hasan Genggong.
Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah:

1. Pembina Syawir 

Pembina merupakan orang yang melaksanakan pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. Maka dari itu, peran pembina terutama pembina Syawir sangat penting dalam penelitian ini karena pembina Syawir nantinya yang akan menerapkan metode Syawir sebagai upaya peningkatan penguasaan kitab kuning di Madrasah Di wustho putri zainul hasan genggong. Melalui sumber pembina Syawir ini, dimana data yang dihasilkan adalah berbagai hal yang berkenaan dengan penerapan metode Syawir sebagai upaya peningkatan penguasaan kitab kuning di Wustho putri zainul hasan genggong .
2. Waka Kesiswaan 

Dimana dalam hal ini peneliti lakukan untuk mengetahui sejauh mana konstribusi peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran metode syawir.
3. Dokumentasi

Sumber data yang terakhir adalah bagian administrasi sekolah untuk memperoleh data-data yang bersifat dokumentasi seperti gambaran atau keadaan sekolah, guru, karyawan , siswa serta sarana prasarana.
N. Teknik Pengumpulan Data
Data Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observation), wawancara mendalam (in depth interview) dokumentasi, dan triangulasi (gabungan).
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode sebagai berikut:  
1.  Metode Wawancara 

Wawancara adalah merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
 

Metode wawancara ini penulis gunakan untuk memperoleh informasi mengenai mengenai metode syawir dalam mengaktualisasikan penguasaan kitab kuning lembaga wustho di pesantren Zainul Hasan Genggong.
Adapun sumber datanya diperoleh diantaranya berupa data primer dari kepala sekolah (informan utama) dengan data tentang penerapan kegiatan pembelajaran metode Syawir sebagai upaya peningkatan penguasaan kitab kuning di wustho Pesantren Zainul Hasan Genggong. kemudian berupa data sekunder dari pembina Syawir dengan data tentang pelaksanaan kegiatan keagamaan yang menggunakan metode Syawir, kemudian waka kesiswaan dengan data untuk mengetahui sejauh mana konstribusi peserta didik dalam pelaksanaan metode Syawir sebagai upya peningkatan penguasaan kitab kuning, dan pihak-pihak lain yang berkaitan dengan perolehan data dalam penulisan Skripsi ini.

2. Metode Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.

Metode observasi ini penulis gunakan untuk memperoleh di antaranya metode syawir dalam mengaktualisasikan penguasaan kitab kuning pesantren Zainul Hasan Genggong. Kemudian data fisik operasional yaitu mengenai sarana dan prasarana dan sebagainya, serta data proses yaitu mengenai bagaimana metode syawir dalam mengaktualisasikan penguasaan kitab kuning pesantren Zainul Hasan Genggong.

3. Metode Dokumentasi 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Adapun dalam mengumpulkan data dengan dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan kajian yang berasal dari dokumen-dokumen di wustho putri Zainul Hasan Genggong. profil Madrasah, kondisi pembina dan siswa, dan sarana prasarana.

4. Metode Triangulasi

Dalam pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai tehnik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai tehnik pengumpulan data dengan triangulasi. Metode ini digunakan untuk memperoleh data dengan cara menggunakan tehnik yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan obsevasi parsipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk mendapatkan data dari sumber yang sama secara serempak.

O. Teknik Analisis Data
Setelah mendapatkan semua data yang diperlukan, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Karena penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif maka analisis data yang digunakan adalah dengan tahapan sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono, yaitu: �data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), verification (penarikan kesimpulan)�.
 Adapun uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Dalam langkah ini, peneliti merangkum data-data yang telah diperoleh, memilih data-data yang pokok dan memfokuskan data sesuai fokus penelitian. Adapun data-data yang akan diperoleh adalah data-data yang telah dijelaskan pada pengumpulan data di atas.
2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah melakukan reduksi data, peneliti selanjutnya melakukan display data yaitu dengan mengatur data, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode dan mengategorisasikannya. 

3. Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Setelah data tertata rapi, selanjutnya peneliti melakukan verifikasi dari hasil penelitian dengan yang peneliti temukan dari temuan lapangan. 
P. Pengecekan Keabsahan Temuan
Dalam menguji kredibilitas data, maka peneliti akan melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, yaitu �teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain�.
Menurut Sugiyono, �seperti memeriksa kembali sumber data yang telah diperoleh baik melalui membandingkan ataupun me-recheck sumber data�.
 Dan untuk membuktikan validitas data yang diperoleh, peneliti meneliti kembali dengan mengambil data-data melalui penyaringan, dan melengkapi data yang masih kurang.

Oleh karena itu, peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji keabsahan data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Serta peneliti bertindak sebagai pengamat dan peserta didik dalam kegiatan tersebut.43
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Q. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Metode Syawir Lembaga Wustho Di Pesantren Zainul Hasan Genggong
Metode dalam kegiatan belajar dan mengajar merupakan salah satu hal yang penting untuk mencapai tujuan pembelajaran, karena dengan metode suatu pembelajaran akan dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Salah satu metode pembelajaran yang efektif diterapkan untuk membantu meningkatkan pemahaman peserta didik adalah metode syawir (diskusi). Metode ini adalah metode pembelajaran dimana peserta didik akan bersinggungan lansung dengan berbagai permasalahan yang perlu dicarikan solusinya, dengan begitu peserta didik akan bertambah pemahamannya melaui pendapat teman atau penjelasan dari guru. Biasanya permasalahan yang dibahas ketika syawir (diskusi) adalah permasalah yang terjadi dikehidupan sehari-hari.
Syawir (diskusi) merupakan metode klasik (semacam wetonan atau sorogan) yang dipakai Pondok Pesantren sebagai metode penunjang dalam meningkatkan pemahaman santri diluar kegiatan belajar dan mengajar secara formal. Metode ini merupakan metode pembelajaran dimana santri akan bertukar pendapat atau berdiskusi terkait permasalahan yang belum difahami oleh santri sehingga menghasilkan pemahaman yang menyeluruh. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Ustadzah Kottrun Nada Shofiyah : 
“Syawir berasal dari bahasa arab syawwara yang berarti musyawarah atau diskusi. Syawir sendiri di Pondok Zainul Haasan Genggong merupakan forum diskusi yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman santri dan mengupas tuntas permasalahan yang terjadi di era modern saat ini serta mengatasi kesulitan santri memahami kitab-kitab kuning�.

Berdasarkan penjelasan Ustadzah Wiwin tersebut tujuan dilaksanakannya  syawir (diskusi) di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong selain untuk meningkatkan pemahaman adalah untuk menyelesaikan problematika fiqih dan mengatasi kesulitan santri di dalam memahami kitab-kitab kuning. Setrelah itu peneliti mewawancarai ketua Pelaksana syawir (diskusi) di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Wiwin Yuliana untuk mengetahui pelaksanaan syawir (diskusi) mulai awal hingga akhir. Beliau mengatakan bahwa:

“Pelaksanaan syawir dilembaga wustho itu dilaksanakan pada jam 20.00 WIB setelah kegiatan pondok. Para santri diwajibkan berkumpul sesuai kelasnya masing masing dan menyiapkan materi dan salah satu santri dijadikan moderator untuk menjelaskan materi yang sudah disiapkan . adapun yang dibahas pada materi tersebut ialah materi yang sudah dipelajari pada waktu KBM. Disini para santri diwajibkan melakukan syawir guna mendiskusikan materi yang belum sepenuhnya santri faham dengan pelajarannya serta dapat meningkatkan wawasan yang luas dengan adanya berbeda pendapat para santri.�

2. Penerapan Metode Syawir Dalam Penguasaan Kitab Kuning Lembaga Wustho Di Pesantren Zainul Hasan Genggong
Dalam penerapan metode syawir dalam penguasaan kitab kuning di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong ada beberapa cara diantaranya sebagai berikut :
a. Tahapan Persiapan Pelaksanaan Syawir (diskusi)

Tahap persiapan adalah tahap awal syawir (diskusi) dimana Pembina memepersiapkan segala hal yang berkaitan dengan kegiatan mulai dari waktu, tempat, soal dan lain sebagaianya. Pembina biasanya mengontrol para santri untuk berkumpul sesuai dengan kelasnya masing-masing untuk menyiapkan materinya. Hal ini sesuai dengan penjelasan Ustadzah Wiwin Yuliana :
“Sebelum kegiatan syawir biasanya Pembina mengontrol para santri untuk berkumpul untuk menyiapkan materinya�.

b. Tahapan Pelaksanaan Syawir (diskusi)
Didalam   pelaksanaan   syawir   (diskusi)   ada   beberapa   pembina, diantaranya adalah:

1. Musyawiriin (peserta diskusi), mereka adalah komponen yang berperan penting didalam pelaksanaan syawir (diskusi) karena mereka  yang  bertukar  pikiran,  mengutarakan  pendapat, menyanggah jawaban dengan tujuan untuk memperoleh jawaban dari  permasalahan yang dibahas. Hal ini senada dengan pendapat Ustadzah Wiwin Yuliana kegiatan:
 �Jadi didalam syawir atau musyawarah yang berperan penting adalah peserta syawir atau biasa disebut musyawiriin, karena mereka yang     berhak mengutarakan jawaban, alasan dan juga ngeyel�.

2. Mushohih, mushohih merupakan ustadzah yang bertugas untuk meluruskan jawaban berdasarkan semua argumen yang telah disampaikan  oleh  seluruh  peserta  syawir  (diskusi)  serta memberikan  kesimpulan  atas  semua  jawaban  dengan dalil yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas. Ustadzah Wiwin juga memberikan penjelasan terkait dengan tuga dari mushohih, beliau mengatakan bahwa:
 �Mushohih itu tugasnya adalah memilah kemudian meluruskan jawaban-jawaban yang sudah terkumpul dari seluruh musyawiriin serta menyimpulkan dengan dalil-dalil yang sesuai�.

3. Pembaca maqro‟, merupakan orang  yang bertugas  membacakan maqro‟ (bacaan  kitab  kuning  yang  akan  dibahas)  kemudian menjelaskan maksud dari maqro‟
4. Sail (penanya), sail atau penanya merupakan orang yang memiliki pertanyaan yang dibahas didalam forum syawir (diskusi), sail didatangkan bertujuan untuk memberikan penjelasan terkait pertanyaan yang telah diajukan, jika ada penjelasan yang kurang atau sanggahan dari peserta syawir (diskusi).
c. Tahapan Penyampaian Hasil Syawir (diskusi)

Pada tahap ini peserta syawir menyampaikan hasil syawir dengan cara menyimpulkan semua apa yang sudah dibahas lalu peserta syawir mencatat hasil materi  syawir.
3. Faktor Penunjang dan Penghambat Syawir (diskusi) di Lembaga Wustho Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong

Metode Syawir merupakan salah satu cara yang digunakan dalam kegiatan belajar dan mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Namun didalam pelaksanaanya pasti akan ditemukan faktor yang menunjang dan faktor yang menghambat. Adapun kedua faktor tersebut adalah faktor intern dan eksern dari peserta syawir.

Untuk mengetahui hal tersebut Peneliti melakukan wawancara dengan pembimbing kegiatan syawir yakni Ustadzah Kottrun Nada Sofia terkait faktor yang menunjang dan menghambat kegiatan syawir di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong. Beliau menjelasakan bahwa:
“Faktor penunjang diantaranya adalah fasilitas yang memadai    kemudian metode syawir sendiri yang menarik bagi santri�.

Kemudian untuk mengetahui lebih lanjut terkait faktor penunjang dan penghambat syawir (diskusi) peneliti juga mewawawancarai pembina syawir yaitu Ustadzah Wiwin Yuliana. Beliau mengatakan bahwa:

“faktor yang menunjang kegiatan syawir tentunya adalah sarana dan pra sarana yang mendukung, semangat dan kontribusi santri didalam mengikuti kegiatan syawir.

     Menurut penuturan Ustadzah Wiwin  dan Ustadzah Kottrun tersebut fakor ekstern seperti sarana dan pra seta metode sarana sangatlah menunjang dalam pelaksanaan syawir (diskusi) di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong, karena dengan hal tersebut para santri akan jauh lebih mudah didalam mencari jawaban atau dalil yang memperkuat argumen mereka, dengan demikian pelaksanaan syawir (diskusi) akan berjalan dengan lancar. Berbeda dengan yang diungkapkan oleh Ustadzah Siti Hamidah  selaku pembimbing syawir yang lain, beliau mengatakan bahwa: 
“Adapun faktor penghambat syawir adalah minimnya pemahaman santri terkait referensi yang mendukung, dengan pelaksanaan syawir diharap pemhaman santri meningkat. Kemudian moderator yang kurang ahli didalam memimpin jalannya syawir juga termasuk hambatan. Terakhir antusias santri yang kurang dengan dilaksanakannya syawir ini karena masih belum merasa bahwa syawir adalah kebutuhan bagi mereka. Menurut sepemahaman saya itu kang faktor yang penunjang dan penghambat syawir di pondok sini”.

Setelah mewawancarai Ustadzah Siti Hamidah  , peneliti melakukan wawancara dengan ustdzah Wiwin karena beliau yang faham betul terhadap  kendala yang  dihadapi ketika pelaksanaan syawir di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong. Beliau mengatakan bahwa:

“Faktor penghambat kegiatan syawir diantaranya adalah semangat santri yang menurun, para ustadz pembimbing yang sebagian besar izin karena akhir-akhir ini juga membimbing kagiatan selain lain.�

Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh Ustadzah Siti Hamidah  beliau adalah salah satu pembimbing utama kegiatan  syawir di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong, beliau menjelaskan bahwa:

“Penghambat kegiatan syawir itu biasanya santri memiliki kewajiban lain di organisasi yang menguragi waktunya. Metode pembelajaran salaf itu kalau diteorikan banyak sisi positif dari pada negatifnya, tetapi mayoritas ulama� dan guru-guru salaf tidak suka berlebihan didalam memuji suatu metode, karena bagaimanapun hasil belajar itu ditentukan  oleh keaktifan dan kesungguhan murid.�


Untuk mengetahui lebih lanjut peneliti juga melakukan wawancara terhadap peserta syawir (diskusi) salah satunya adalah Hilya Abadina, beliau mengatakan bahwa:

“Kalau menurut saya ustadzah, faktor pengambat syawir itu kemampuan    beberapa santri yang kurang didalam memahami kitab kuning (murod i), sehingga santri tidak memiliki argumentasi yang kuat terhadap jawabannya, biasanya malah menggunkan pemahaman mereka sendiri (logika), kemudian beberapa santri merasa kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapatnya. Oleh sabab itu kang, syawir dipondok merupakan kegiatan yang bermanfaat untuk menambah pemahaman  santri serta kemampuan berbicara didepan umum.”

Peneliti juga melakukan observasi  serta didalam  kegiatan syawir untuk mengatahui hambatan yang  muncul saat  pelaksanaan  syawir dan peneliti menemukan beberapa hal yaitu: didalam pelaksanaan syawir di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong  peneliti menemukan ada beberapa santri yang mengantuk saat syawir berlangsung, berbicara sendiri, tidak memperhatikan ketika temannya menjawab atau menyanggah, terlambat datang dan bahkan tidak datang tanpa alasan yang jelas.

Dari beberapa penjelasan diatas peneliti merangkum faktor penunjang dan penghambat syawir (diskusi) di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong  adalah sebagai berikut:

a. Faktor Penunjang

1) Sarana dan pra sarana yang memadai

2) Referensi kitab yang mudah didapat dan dijangkau

3) Semangat santri untuk mengikuti kegiatan syawir

4) Kesungguhan dalam belajar pada saat syawir

5) Kekompakan santri didalam melaksanakan syawir

6) Keaktifan santri ketika menjawab dan menyanggah permasalahan

b. Faktor Penghambat
1) Semangat santri yang mulai menurun
2) Beberapa pembimbing memiliki kegiatan diorganisasi lain
3) Jadwal kegiatan organisasi santri berbenturan dengan kegiatan 
syawir
4) Kurangnya waktu pelaksanaan syawir
5) Perbedaan kemapuan santri didalam  memahami kitab kuning
6) Beberapa santri kurang percaya diri dan takut salah untuk menyampaikan pendapatnya

7) Kurang konsentrasi (tidur, berbicara sendiri, tidak memperhatikan dan lain-lain).


Adapun solusi dari panitia syawir (diskusi) terkait hambatan tersebut adalah meminta bantuan pengurus untuk menghukum santrinya yang bermasalah.
R. Pembahasan
1. Deskripsi Data Umum

a. Sejarah Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong

Motif  latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong  bermula dari cita-cita mulia yang didasarkan dari tanggung jawab setelah melihat masyarakat yang masih awam akan ilmu agama. 

Bertolak dari kenyataan maka KH.Zainal Abidin keturunan Maghribi dan alumnus Pesantren Sidoresmo Surabaya merasa prihatin pada masyarakat sekitanya, maka dengan mengamalkan ilmu serta pengetahuan agama dan niat yang suci kepada Allah SWT untuk mengatasi permasalah diatas dengan mendirikan pesantren.

Pondok Pesantren Zainul Hasan didirikan pada tahun 1839 M/1250 H oleh Almarhum KH. Zainal Abidin berletak di Desa Karang Bong Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo Provinsi Jawa Timur. Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong sejak pertumbuhannya mengalami tiga kali pergantian nama yang bermotif ke sejarah. Perubahan nama ini terjadi pada priode kemimpinann KH. Hasan Saifouridzal dengan ketetapan sebagai berikut.

1. Nama Pondok Genggong diabadikan sejak kepemimpinan KH. Zainul Abidin sampai kepemimpinan KH. Moh Hasan dari tahun 1839 M sampai 1952 M. 

2. Pada tahun 1952 M pada masa kepemimpinan KH. Hasan Saifouridzal diganti dengan nama Asrama Pelajar islam Genggong (APIG) dengan later belakang brerdirinya asrama yang ditemapati para santri dan bertambahnyajumlah santri pada masa itu. Nama ini dipakai pada tahun 1952 M � 1959 M.

3. Pada tahun 1959 M timbul gagasan untuk mengubah nama pondok dengan motif timbulnya dorongan rasa ingin menjadi kepada kedua tokoh sebelumnya yang telah berhasil meng​orbitkan nama Pondok Genggong dikalangan masyarakat luas, maka sejak tnaggal 1 Muharram 1379 H / 19 Juli 1959 M dalam pertemuan dengan dwan pengurus Al- Mukarrom KH. Hasan Saifouridzal telah menetapkan peribahan Asrama Pelajar Islam Genggong (APIG) menjadi Pesanten Zainul Hasan adalah hasil perpaduan nama tokoh sebelumnya, nama �ZAINUL� diambil dari nama Almarhum KH. Zainul Abidin sebagai pembina pertama dan nama �HASAN� diambil dari nama Almarhum KH. Moh Hasan sebagai Pembina kedua.

b. Visi Misi Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong

2. Visi 

Mewujudkan manusia beriman, bertaqwa, berilmu dan berakhlalul karimah.

3. Misi

a. Melatih kebiasaan berbuat sifat-sifat terpuji dalam kehidupan sehari-hari

b. Melatih kebiasaan melakukan ibadah, baik wajib maupun sunnah

c. Melakukan bimbingan insentif baca Al-Qur�an dan membaca kitan salafi

d. Menyelenggarakan bimbingan belajar yang sesuai dengan kemampuan santri

e. Melaksanakn bimbingan tepadu antara kegiatan pesantren dengan kegiatan kegiatan sekolah / madrasah.
b. Tujuan Pondok Pesantren
Mendidik melatih dan membimbing para santri sesuai dengan tingkatan satuan pendidikan yang memiliki tujuan :

1) Menjadikan santri memiliki nilai-nilai anak sholeh

2) Mampu menjadikan santri mengaktualisai nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari

3) Menjadikan santri terbiasa dengan berperilaku sifat-sifat terpuji dan bertanggung jawab sesuai dengan disiplin ilmunya sesuai dengan kehidupan masyarakat

4) Membuat santri ungul dalam segi ibadah, budi pekrti dan memiliki keterampilan sesuai ilmunya.

c. Struktur Pembinaan Metode Syawir 
Di dalam suatu lembaga pendidikan perlu adanya penataan kesetrukturan untuk memudahkan membagi tugas dalam suatu organisasi, begitu pula dalam Pondok Pesantren. Dengan adanya struktur dalam Pondok Pesantren, kewenangan masing-masing unit saling bekerja sama dan membantu untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.
   
S. Analisis Pelaksanaan Metode Syawir di Lembaga Wustho Pondok 
Pesantren Zainul Hasan Genggong
Syawir (Diskusi) di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong digunakan sebagai metode untuk meningkatkan pemahaman santri dengan cara membahas permasalah yang harus diselesaikan oleh santri secara berkelompok. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Panitia Syawir. “Kegiatan syawir (diskusi) merupakan suatu metode pembelajaran diamana peserta didik (santri) akan bersinggungan langsung dengan berbagai permasalahan yang terjadi saat ini dengan cara adu argummentasi, santri dituntut untuk memecahkan masalah tersebut dengan solusi yang tepat berlandaskan pada kitab-kitab kuning”.
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan santri pada suatu permasalahan. Metode ini mendapat perhatian khusus, karena dapat merangsang santri untuk berpikir atau mengeluarkan pendapatnya sendiri.

Data pelaksanaan syawir (diskusi) di Lembaga wustho  Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong difokuskan santri putri wustho dan sudah menjadi kegiatan ekstrakuler bagi santri Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong.

T. Analisis Faktor Penunjang dan Penghambat Syawir (diskusi) di Lembaga Wustho Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong
Didalam pelaksanaan metode pembelajaran pasti akan ditemukan hal- hal yang menunjang dan menghambat metode tersebut. Bagitu juga dengansyawir (diskusi) Lembaga Wustho Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong dalam peksanaanya juga terdapat beberapa faktor penunjang dan penghambat yang peneliti analisis menjadi dua kategori yaitu:
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri seorang individu terhadap sesuatu hal. Faktor penunjang dan penghambat pelaksanaan syawir (diskusi) secara internal di  Lembaga Wustho Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong diantaranya adalah:

a. Santri terkadang kurang percaya diri ketika akan menyampaikan pendapat dalam pembelajaran kitab kuning
b. Faktor penunjang dan peenghambat  bagi  santri  ketika  pelaksanaan  syawir  (diskusi). Pemahaman   santri   terhadap   kitab-kitab   kuning   (referensi)   akan menunjang santri di dalam menyampaiakan pendapat dan juga mempertahankan argumentasi begitu juga sebaliknya santri yang kurang memaahami kitab akan menjadi kesulitan di dalam mengikuti syawir dan akhirnya mereka akan enggan untuk terlibat di dalam proses syawir (diskusi).
c. Motivasi dalam belajar kitab kuning  juga dapat mempengaruhi pemahaman kitab kuning, jika santri aktif dan semangat antusias di dalam mengikuti syawir (diskusi) maka di dalam pelaksanaanya akan berjalan dengan lancar, begitu juga dengan sebaliknya. Rendahnya motivasi terjadi karena para kurang begitu memahami terhadap manfaat syawir (diskusi), sehingga hal tersebut membuat mereka tidak tertarik untuk terlibat di dalamnya.
2. Faktor Eksternal 

a. Waktu, waktu di dalam pelaksanaan syawir di Lembaga Wustho Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong juga termasuk faktor yang penting, jika sesuai dengan waktu yang telah  ditentukan  maka  syawir  dapat  berjalan  dengan  lancar.  Namun, yang menjadi kendala adalah ketika santri mengikuti organisasi lain sehingga terpaksa harus izin untuk tidak mengikuti kegiatan syawir, kemudian  jika  moderator  yang  kurang  tanggap  di  dalam  memimpin syawir juga akan menyebabkan waktu  menjadi terbuang sia-sia dan pembahasan menjadi tidak terarah.
b. Fasilitas, fasilitas untuk kegiatan syawir (diskusi) di Pondok Pesantren terbilang sudah memadai hal ini dibuktikan dengan koleksi kitab-kitab referensi yang cukup banyak sehingga dapat menunjang santri dalam mencari dalil untuk sebuah permasalahan atau untuk memperkuat argumentasi merika ketika syawir (diskusi) berlangsung. Namun semua fasilitas tersebut jika tidak dimanfaatkan dengan baik oleh para santri maka akan menjadi hal yang sia-sia saja.

c. Lingkungan, faktor lingkungan yang dimaksud disini mencakup lingkungan fisik dan juga non fisik. Lingkungan fisik meliputi tempat, cuaca dan lain sebagainnya, sedangkangkan lingkungan non fisik meliputi lingkungan sosial, sekolah, dan sejenisnya. Kedua lingkungan tersebut dapat menjadi faktor yang menunjang sekaligus dapat menjadi faktor yang menghambat. Misalnya saja tempat yang dipakai syawir bersih dan nyaman maka hal tersebut akan menjadikan pelaksanaan syawir menjadi laancar, begitu juga sebaliknya. Kemudian santri yang memiliki lingkungan sosial yang baik akan mempengaruhi keterlibatannya di dalam kegiatan syawir (diskusi). Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Yulius Aldo Bima Prasetyo bahwa �secara fisik maupun non-fisik, suasana sekitar individu dapat mempengaruhi aktivitas.
BAB V
PENUTUP
U. Kesimpulan
1. Pelaksanaan Syawir (Diskusi) Di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa syawir (diskusi) adalah sebuah forum diskusi yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi di dalam kehidupan sehari-hari berdasarakan referensi dari kitab-kitab klasik. 
Di dalam pelaksanaannya syawir (diskusi) di Pondok Pesantren darul huda terbagi menjadi tiga tahap yaitu, tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penyampaian hasil. Tahap persiapan adalah tahap awal syawir (diskusi) dimana panitia memepersiapkan segala hal yang berkaitan dengan kegiatan mulai dari waktu, tempat, soal dan lain sebagaianya. Kemudian tahap pelaksanaan adalah tahap dimana seluruh elemen syawir (moderator, mushohih, sail, musyawiriin, notulen, pembaca maqro‟) terlibat aktif di dalam kegiatan syawir itu sendiri. Tahapan yang terakhir adalah tahap penyampaian hasil syawir 
2. Faktor Penunjang Dan Penghambat Syawir (Diskusi) Di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan syawir memiliki beberapa faktor yang menunjang dan juga faktor yang menghambat yang timbul dari faktor internal santri dan faktor eksternal. Faktor internal dari santri, misalnya perbedaan tingkat pemahaman santri kemudian tingkat motivasi untuk mengikuti kegiatan syawir (diskusi). Artinya tidak semua santri yang ada di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong memiliki tingkat pemahaman yang sama. Disisi lain motivasi santri di dalam mengikuti kegiatan syawir juga berbeda, santri yang memilki tingat motovasi yang tinggi akan cenderung aktif terlibat di dalam pelaksanaan syawir, begitu juga dengan sebaliknya, santri yang memiliki tingkat motivasi yang rendah akan cenderung diam dan tidak aktif dalam syawir. Kemudian faktor yang lain adalah faktor eksternal, misalnya waktu pelaksanaan syawir yang kurang akan menjadi penghambat namun jika para santri mengikuti jadwal sesuai yang telah di tentukan maka juga dapat menjadi faktor yang menunjang, kemudian fasilitas yang memadai akan mendukung santri di dalam mencari referensi ataupun dalil terkait dengan jawaban mereka. Namun, sebaik apapun fasilitas jika para santri tidak memanfaakannya dengan baik hak tersebut akan menjadi sia-sia. Selanjutnya adalah faktor lingkungan, misalnya santri yang memiliki lingkungan sosial yang baik akan terpengaruh menjadi baik serta aktif di dalam kegiatan syawir, begitu juga dengan sebaliknya.

V. Saran
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana implementasi syawir (diskusi) dalam meningkatkan pemahaman materi fiqih di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong. Demi tercapainya mutu yang    baik, penulis perlu memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi lembaga Pondok Pesantren
Lembaga pendidikan berusaha menjalankan dan mengambil kebijakan yang mampu mendukung dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan sebaik-baiknya, agar dapat mewujudkan generasi penerus bangsa yang kuat salah satunya dengan penggunaan metode yang tepat dalam pembelajaran.

2. Bagi peneliti
Hendaknya terus memaksimalkan pemahaman melalui perannya sebagaipelajar dan bersemangat untuk terus belajar.

3. Bagi peneliti yang akan datang
Penelitian ini jauh dari kesempurnaan, hasil dari analisis tentang penelitian ini mungkin belum mendalam dan banyak kekurangan akibat dari keterbatasan waktu, serta pengetahuan dan ketajaman analisa yang peneliti lakukan. Oleh karena itu diharapkan agar penelitian baru mengkaji ulang secara lebih mendalam dan melakukan pengembangan dengan jangkauan lebuh luas.

4. Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman belajarpembaca terutama menggunakan metode syawir (diskusi).
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
TRANSKRIP WAWANCARA
Kode
: 01/1-W/F-1/30-VI/2022

Nama Informan
: Ustadzah Wiwin Yuliawati 

Tanggal
: 30 juni 2022

Jam
: 20.37-20.42 WIB

Disusun jam
: 13.21-13.58 WIB

Tempat Wawancara
: Pondok Putri Pusat Zainul Hasan

Topik Wawancara
: Pelaksanaan metode syawir 

	Peneliti
	Bagaimana pelaksanaan syawir (diskusi) di

Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong khususnya dilembaga wustho?

	Informan
	Pelaksanaan syawir dilembaga wustho itu dilaksanakan pada jam 20.00 WIB setelah kegiatan pondok. Para santri diwajibkan berkumpul sesuai kelasnya masing masing dan menyiapkan materi dan salah satu santri dijadikan moderator untuk menjelaskan materi yang sudah disiapkan . adapun yang dibahas pada materi tersebut ialah materi yang sudah dipelajari pada waktu KBM. Disini para santri diwajibkan melakukan syawir guna mendiskusikan materi yang belum sepenuhnya santri faham dengan pelajarannya serta dapat meningkatkan wawasan yang luas dengan adanya berbeda pendapat para santri.

	Peneliti
	Apa yang dilakukan pembina sebelum kegiatansyawir

dilaksananakan?

	Informan
	Sebelum memulai kegiatan syawir biasanya seluruh

pembina mengontrol para peserta syawir untuk menyiapkan materi nya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

	Peneliti
	Siapakah yang berperan penting didalam pelaksanaan

syawir?

	Informan
	Jadi didalam syawir atau musyawarah yang berperan penting adalah peserta syawir atau biasa disebut

musyawiriin, karena mereka yang berhak mengutarakan jawaban, alasan dan juga ngeyel.

	Peneliti
	Apa tugas mushohih didalam syawir?

	Informan
	Mushohih itu tugasnya adalah memilah kemudian meluruskan jawaban-jawaban yang sudah terkumpul dari seluruh musyawiriin serta menyimpulkan dengan

dalil-dalil yang sesuai.

	Peneliti
	Faktor apa yang menunjang kegiatan syawir?

	Informan
	faktor yang menunjang kegiatan syawir tentunya adalah sarana dan pra sarana yang mendukung, semangat dan kontribusi santri didalam mengikuti kegiatan syawir, referensi kitab penunjang yang mudah dijangkau karena berada dekat dengan asrama santri.

	Peneliti
	Faktor apa yang menghambat kegiatan syawir?

	Informan
	Faktor penghambat kegiatan syawir diantaranya adalah semangat santri yang menurun, para ustadzah pembimbing yang sebagian besar sibuk karena akhir-akhir ini juga membimbing kagiatan selain lain.



	Peneliti
	Apakah
pelaksanaan
syawir
dapat
meningkatkan

Penguasaan kitab kuning?

	Informan
	Pelaksanaan syawir tentu saja membantu pemahaman dan penguasaan kitab kuning, karena dengan syawir para santri menjadi aktif memperhatikan kitab, argumen teman dan tentunya jawaban dari dewan pembimbing. Disisi lain para santri akan lebih banyak mendapat pengetahuan dari berbagai referensi kitab-kitab lain.


TRANSKRIP WAWANCARA

Kode


: 02/2-W/F-1/30-VI/2022

Nama Informan
: Ustadzah Qotrun Nada Sofiya

Tanggal
: 30 juni 2022

Jam
: 20.37-20.42 WIB

Disusun jam
: 13.21-13.58 WIB

Tempat Wawancara
: Pondok Putri Pusat Zainul Hasan

Topik Wawancara
: Faktor Penunjang dan penghambat
	Peneliti
	Apa pengertian Syawir (Diskusi) di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong?

	Informan
	Syawir berasal dari basahas arab syawwara yang berarti musyawarah atau diskusi. Sedangkan Syawir (Diskusi) di Lembaga wustho adalah forum diskusi yang digunakan santri untuk meningkatkan pemahaman santri dan mengupas tuntas permasalahan yang terjadi di era modern saat ini serta mengatasi kesulitan santri di dalam memahami kitab-kitab kuning. 


	Peneliti
	Apa faktor penunjang dan penghambat Syawir (Diskusi) di

Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong?

	Informan
	Faktor penunjang diantaranya adalah fasilitas yang memadai, kemudian metode syawir sendiri yang menarik bagi santri. Sedangkan untuk faktor yang menghambat adalah minimnya pemahaman santri terkait referensi yang mendukung, kemudian moderator kurang ahli di dalam

memimpin kegiatan syawir, santri belum antusias karena merasa bahwa syawir bukan sebuah kebutuhan.

	Peneliti
	Apa peran Syawir (Diskusi) di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong?



	Informan
	peran syawir sendiri menurut saya diantaranya santri menjadi sering rajin muthola‟ah (mempelajari) pelajaran dilembaga wustho, memecahkan masalah yang sulit secara bersama-sama, kemudian meningkatkan kemampuan di dalam menganalisis kitab-kitab kuning. Selain itu syawir juga dapat dijadikan media untuk ifadah

(memberikan kemanfaatan) dan juga istifadah (mencari kemanfaatan).

	Peneliti
	Apa tolak ukur keberhasilan Syawir (Diskusi) di 
Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong?

	Informan
	Tolak ukur peningkatan pemahaman santri melaui pelaksanaan syawir itu jika semua elemen yang ada di forum syawir terlibat aktif di dalam pelaksanaannya, kemudian masalah yang dibahas terselesaikan dengan cepat

dan tepat tanpa bertele-tele.


TRANSKRIP WAWANCARA

Kode
: 03/3-W/F-1/2-VI/2022

Nama Informan
: Siti Hamidah

Tanggal
: 2 juli 2022

Jam
: 19:45-20:10 WIB
Disusun jam
: 09:00-09:20 WIB

Tempat Wawancara
: Pondok Putri Pusat Zainul Hasan

Topik Wawancara
: faktor
penunjang dan penghambat
	Peneliti
	Apa
faktor
penunjang
dan
penghambat
Syawir

(Diskusi) Di Pondok Pesantren Zainul Hasan     Genggong?

	Informan
	Penunjang syawir itu ya kekompakan belajar antar sesama santri, jika para santri kompak didalam melaksanakan syawir tentu pelaksaannya akan berjalan dengan lancar. kmeudian Santri yang sungguh-sungguh itu juga merupakan faktor penunjang, soalnya santri yang sungguh-sungguh (tenanan) akan aktif didalam pelaksanaan syawir. Sedangkan Penghambat kegiatan syawir itu biasanya santri memiliki kewajiban lain di organisasi yang menguragi waktunya. Metode pembelajaran salaf itu kalau diteorikan banyak sisi positif dari pada negatifnya, tetapi mayoritas ulama� dan guru-guru salaf tidak suka berlebihan didalam memuji suatu

metode, karena bagaimanapun hasil belajar itu ditentukan oleh keaktifan dan kesungguhan murid.

	Peneliti
	Bagaimana
peran
syawir
(diskusi)
dalam

meningkatkan pemhaman materi fiqih di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong?

	Informan
	Kalau syawir itu diterapkan sudah jelas kang dapat meningkatkan pemahaman, salah satu tandanya adalah bisa menyampaikan kepada orang berdasarkan apa yang difahaminya, didalam syawir hal tersebut memang benar-benar dilatih, sehingga para santri akan

terbiasa menyampaikan pendapat berdasarkan hal yang telah dia pahami.

	Peneliti
	Apa tolak ukur keberhasilan Syawir (Diskusi) di

Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong?

	Informan
	Santri yang sering syawir biasanya memiliki tingkat pemahaman yang lebih dibandingkan dengan santri yang jarang syawir. Hal tersebut dibuktikan dengan

santri yang sering syawir biasanya memiliki kecakapan      di      dalam      menyampaikan      dan mempertahankan pendapatnya, ketepatan di dalam menanggapi pendapat orang lain dan menyanggahnya dengan argumen yang logis bertendensi dari dalil yang kuat, kemudian  rata-rata nilai rapot MMH (sekolah

diniyah) pada tingkat menengah keatas sebagian menjadi juara umum satu angkatan


TRANSKRIP WAWANCARA

Kode
: 04/4-W/F-1/2-VI/2022

Nama Informan
: Hilya Abadina

Tanggal
: 2 juli 2022

Jam
: 19:45-20:10 WIB
Disusun jam
: 09:00-09:20 WIB

Tempat Wawancara
: Pondok Putri Pusat Zainul Hasan

Topik Wawancara
: peserta syawir

	Peneliti
	Apakah
pelaksanaan
syawir
dapat
meningkatkan

Pengguasaan kitab kuning ?

	Informan
	Syawir itu membantu sekali didalam pemguasaan kitab kuning karena dengan syawir santri akan lebih bertambah pengetahuannya dengan mendengarkan jawaban dan argumentasi dari peserta yang lain ditambah lagi bagi para santri yang merasa minder bertanya kepada guru didalam kelas dengan syawir hal itu akan berbeda, karena ketika syawir para santri akan bebas bertanya dan menjawab dengan teman sebaya

tanpa ada rasa canggung lagi.


TRANSKRIP WAWANCARA

Kode
: 04/4-W/F-1/2-VI/2022

Nama Informan
: Rosyidah

Tanggal
: 2 juli 2022

Jam
: 19:45-20:10 WIB
Disusun jam
: 09:00-09:20 WIB

Tempat Wawancara
: Pondok Putri Pusat Zainul Hasan

      Topik Wawancara
      : Peserta Syawir

	Peneliti
	Apakah faktor penghambat kegiatan syawir (diskusi)

Di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong ?

	Informan
	Kalau menurut saya kang, faktor pengambat syawir itu kemampuan beberapa santri yang kurang didalam memahami kitab kuning (murod i), sehingga santri tidak memiliki argumentasi yang kuat terhadap jawabannya, biasanya malah menggunkan pemahaman mereka sendiri (logika), kemudian beberapa santri merasa kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapatnya. Oleh sabab itu kang, syawir dipondok merupakan kegiatan yang bermanfaat untuk menambah pemahaman santri serta kemampuan berbicara didepan umum.


TRANSKRIP OBSERVASI

No CL 
  : 01

Koding
  : 01/O/F-2/22-VI/2022

Tanggal Pengamatan 
  : 22 Juni 2022
Jam 
  : 20.00-20.30

Disusun jam 
  : 10.15-10.40

Kegiatanyangdiobservasi    : Waktu pelaksanaan    kegiatan 
	Hasil Observasi
	Pelaksana syawir dilembaga wustho dilaksanakan setelah kegiatan pondok selesai yaitu pada jam 20.00 semua santri wustho berkumpul secara mengeliling dengan sarana prasarana yaitu materi , pulpen dan juga white board guna membantu terlaksananya kegiatan syawir. Materi yang akan didiskusikan adalah materi pada waktu KBM dan materi yang akan datang. jadi didalam kegiatan syawir santri juga diharapkan untuk murojaah pelajarannya . sebelum melakukan kegiatan syawir santri diwajibkan untuk menyetor hafalannya yaitu nadzhom alfiyah kepada pembimbingnya masing-masing dengan begitu santri dapat mengaplikasikan hafalannya di dalam kegiatan syawir. Kegiatan ini santri dapat  menyalurkan pendapatnya kepada teman temannya dan bertanya tanpa harus ada rasa malu dan canggung. Faktor penghambat metode syawir yaitu ada santri yang mengantuk , tidur-tiduran, dikarenakan santri telah mengikuti kegiatan pondok dalam satu hari penuh. Dengan adanya kegiatan syawir ini santri dapat mengaktualisasikan penguasaan kitab kuning dengan refrensi refrensi dari kitab-kitab yang lain selain dari ustadz ustadzah dilembaga wustho. 

	Tanggapan pengamat
	Metode syawir ini sangat membantu santri untuk mengaktualisasikan penguasaan kitab kuning .


TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding                    : 01/D/F-1/22-V/2022
Bentuk                     : Gambar

Isi Dokumen            : Kegiatan syawir
Tanggal pencatatan : 22 juni 2022

Jam pencatatan       : 19.42 WIB 

	Bukti Dokumentasi 
	[image: image4.jpg]





	Refleksi 
	Kegiatan syawir diikutidiikuti santri kelas 2 wustho


TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding                    : 01/D/F-1/22-V/2022
Bentuk                     : Gambar

Isi Dokumen            : Kegiatan syawir
Tanggal pencatatan : 22 juli 2022

Jam pencatatan       : 19.42 WIB 

	Bukti Dokumentasi 
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	Refleksi 
	Kegiatan syawir diikuti santri kelas 1 wustho


TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding                          : 02/D/F-1/30-VI/2022
Bentuk                         : Gambar

Isi Dokumen        : Wawancara terhadap salah satu pembimbing syawir
Tanggal pencatatan     : 30 Juni 2022

Jam pencatatan            : 19.42 WIB 

	Bukti Dokumentasi 
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	Refleksi 
	Wawancara yang diajukan kepada salah satu pembimbing dengan pembahasan pelaksanaa metode syawir


TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding                          : 03/D/F-1/30-VI/2022
Bentuk                         : Gambar

Isi Dokumen              : Wawancara terhadap salah satu \santri lembaga wustho
Tanggal pencatatan     : 30 Juni 2022

Jam pencatatan            : 19.42 WIB
	Bukti Dokumentasi 
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	Refleksi 
	Wawancara yang diajukan kepada salah satu santri lembaga wustho dengan pembahasan factor penunjang dan penghambat


TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding                          : 04/D/F-1/30-VI/2022
Bentuk                         : Gambar

Isi Dokumen              : Wawancara terhadap salah satu \santri lembaga wustho
Tanggal pencatatan     : 30 Juni 2022

Jam pencatatan            : 19.42 WIB
	Bukti Dokumentasi 
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	Refleksi 
	Wawancara yang diajukan kepada salah satu santri lembaga wustho dengan pembahasan factor penunjang dan penghambat


RIWAYAT HIDUP
Sevi Kosasih , Dilahirkan pada tanggal 11 september 2000 Bekasi.  Anak pertama dari tiga bersaudara pasangan dari bapak Sujoko dan ibu Dewi proningsih. Pada tahun 2005-2006 peneliti menempuh pendidikan RA. EL- Hurriyah Cikarang- Utara. Dilanjutkan memasuki tingkat pendidikan sekolah dasar di SD sukarukun 02  ( 2006-2012). 

Pada tahun 2012 peneliti melanjutkan pendidikan di SMP Zainul Hasan Genggong ( 2012-2015). Keudian melanjutkan pendidikan sekolah menengah atas di MAN 1 Bekasi dan selesai pada tahun 2018. Dilanjutkan lagi pendidikan di perguruan tinggi tepatnya di Universitas Zaiul Hasan Genggong Fakultas Tarbiyah Pendidikan Agama Islam .
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